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The issue of human freedom is a significant topic in contemporary
discourse, particularly in the intersection between Western values and
Islamic teachings. This study aims to examine the concept of human
freedom according to Wahbah az-Zuhaili in Tafsir al-Munir and to evaluate
its relevance to Western humanist thought, which emphasizes absolute
individual liberty. Using a qualitative method with a library research
approach, data were obtained from Tafsir al-Munir as the primary source
and Western philosophical literature as secondary sources. The findings
reveal that Wahbah offers a balanced concept of freedom, acknowledging
the human capacity to choose while limiting it within the framework of
moral responsibility and divine law. Analysis of verses such as QS. Al-Kahfi
[18]:29, QS. Al-Baqarah [2]:256, and QS. An-Najm [53]:39 demonstrates
that Islam views freedom as a means toward conscious submission to the
truth, rather than liberation from God’s laws. The novelty of this study lies
in its comprehensive comparison between contemporary Islamic exegesis
and secular humanism, producing an alternative framework to address the
modern crisis of freedom. The implication is that this study affirms Islam’s
position as a source of values capable of guiding human freedom ethically,
spiritually, and socially in facing global challenges.

Isu kebebasan manusia menjadi perdebatan penting dalam diskursus
kontemporer, khususnya pada pertemuan nilai-nilai Barat dan ajaran
Islam. Penelitian ini bertujuan mengkaji konsep kebebasan manusia
menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir serta mengevaluasi
relevansinya terhadap gagasan humanisme Barat yang menekankan
kebebasan absolut individu. Menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka, data diperoleh dari Tafsir al-Munir sebagai
sumber primer dan literatur pemikiran Barat sebagai sumber sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wahbah menawarkan konsep
kebebasan yang seimbang, yaitu mengakui kebebasan memilih tetapi
membatasinya dalam kerangka tanggung jawab moral dan hukum Ilahi.
Analisis terhadap ayat-ayat seperti QS. Al-Kahfi [18]:29, QS. Al-Bagarah
[2]:256, dan QS. An-Najm [53]:39 mengungkap bahwa Islam memandang
kebebasan sebagai sarana menuju ketundukan sadar kepada kebenaran,
bukan pelepasan dari aturan Tuhan. Kebaruan penelitian ini terletak
pada perbandingan komprehensif antara tafsir kontemporer dan
humanisme sekular, menghasilkan kerangka alternatif yang dapat
menjawab krisis makna kebebasan di era modern. Implikasinya, kajian
ini menegaskan posisi Islam sebagai sumber nilai yang mampu memandu
kebebasan manusia secara etis, spiritual, dan sosial dalam menghadapi
tantangan global.
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Konsep Kebebasan Manusia menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir

A. PENDAHULUAN

Isu kebebasan manusia merupakan salah satu persoalan mendasar yang terus
menjadi perdebatan hangat dalam sejarah filsafat dan peradaban, termasuk dalam
diskursus teologis dan humanistic (Thoha, 2005). Dalam konteks pemikiran Barat,
konsep kebebasan kerap dikaitkan dengan upaya emansipasi individu dari otoritas
absolut, baik otoritas gereja, negara, maupun nilai-nilai religious (Aprilianto, 2025).
Humanisme sebagai gerakan intelektual yang berkembang sejak era Renaissance
hingga modern menjadi landasan bagi pandangan tersebut. Humanisme menempatkan
manusia sebagai pusat dari segala nilai dan ukuran moral, yang secara tidak langsung
mendefinisikan kebebasan sebagai kebebasan dari segala bentuk determinasi
eksternal, termasuk Tuhan (Negara et al., 2023). Albert Einstein, misalnya, dalam
tulisannya Sosialisme dan Humanisme menekankan pentingnya kebebasan berpikir
manusia tanpa tekanan agama atau politik sebagai pilar utama kemajuan masyarakat
modern (Einstein, 2021). Konsep kebebasan dalam pandangan ini bersifat sekuler dan
cenderung menjauhkan manusia dari relasi transenden.

Dalam satu dekade terakhir (2015-2025), wacana mengenai kebebasan
manusia semakin menempati posisi penting dalam diskursus global. Berbagai laporan
menunjukkan adanya paradoks antara ideal kebebasan yang diagungkan dalam
humanisme Barat dan realitas sosial yang justru memperlihatkan krisis makna
kebebasan. Laporan tahunan Freedom House mencatat penurunan kebebasan global
selama 19 tahun berturut-turut, menandakan melemahnya perlindungan hak politik
dan kebebasan sipil secara luas (Freedom House, 2024). Pada saat yang sama, survei
Pew Research Center menunjukkan bahwa sekitar seperempat hingga sepertiga
penduduk dewasa di Amerika Serikat kini mengidentifikasi diri sebagai 'religious
nones', sebuah indikator menguatnya sekularisasi dan pergeseran otoritas moral dari
agama menuju preferensi individu (Smith et al., 2024). Tren ini diperkuat dengan
semakin banyaknya negara yang melegalkan pernikahan sesama jenis, yang pada
tahun 2025 telah mencapai hampir 40 yurisdiksi (Pew Research Center, 2025).

Selain itu, fenomena sosial lain seperti meningkatnya kesepian (loneliness)
pasca-pandemi bahkan telah dikategorikan sebagai masalah kesehatan masyarakat
serius oleh U.S. Surgeon General (Murthy, 2023), sementara tingkat pernikahan global
menunjukkan penurunan konsisten dalam beberapa dekade terakhir (Syinchan,

2024). Kumpulan gejala ini menegaskan adanya pola kebebasan personal yang dibaca
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sebagai otonomi moral individual, semakin terlepas dari otoritas tradisi maupun
agama.

Namun, terdapat kesenjangan mendasar antara pandangan ini dengan
perspektif Islam. Humanisme Barat memaknai kebebasan sebagai otonomi individu
yang seluas-luasnya, sedangkan Wahbah Az-Zuhaili melalui Tafsir al-Munir
menekankan bahwa kebebasan hakiki selalu berada dalam bingkai tanggung jawab
moral dan hukum Ilahi (Az-Zuhaili, 1991). Literatur kontemporer banyak membahas
perbedaan normatif antara keduanya, namun masih jarang penelitian yang
menghubungkan data empiris kontemporer—seperti sekularisasi, legalisasi praktik
moral kontroversial, dan dampak psikologis kesepian—dengan kerangka tafsir yang
ditawarkan Wahbah. Celah inilah yang menjadi urgensi penelitian ini.

Identifikasi penyebab perbedaan tersebut dapat dilacak pada beberapa faktor:
sekularisasi yang menggeser otoritas moral dari wahyu ke preferensi manusia
(Yuliantoro, 2021); relativisme etis yang meniadakan standar moral transenden
(Manusiwa & Sualang, 2025); individualisme-konsumerisme yang menempatkan
kepuasan diri sebagai tujuan utama (Sahabat, 2024); ekosistem digital yang memberi
insentif pada ekspresi tanpa batas (Sudibyo, 2022); serta positivisme hukum yang
menjadikan otonomi individu sebagai dasar legal, meskipun berdampak negatif
terhadap tatanan keluarga dan social (Setiawan & Ismail, 2023).

Untuk itu, penelitian ini membatasi diri pada analisis konseptual-komparatif
antara gagasan kebebasan menurut Tafsir al-Munir dan kecenderungan humanisme
Barat dalam kurun 2015-2025. Fokus kajian diarahkan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang
sering dijadikan rujukan diskursus kebebasan (QS. Al-Kahfi [18]:29; QS. Al-Bagarah
[2]:256; QS. An-Najm [53]:39) sebagaimana ditafsirkan oleh Wahbah Az-Zuhaili,
dengan locus konteks sosial pada kawasan Barat. Penelitian ini bersifat studi pustaka
(library research), sehingga hasil yang diperoleh bersifat teoretis-analitis dan
menawarkan kerangka interpretatif yang dapat dikembangkan lebih lanjut melalui
penelitian empiris di masa depan.

Dalam realitas kontemporer, pengaruh humanisme Barat tidak dapat dihindari,
terutama dalam aspek pendidikan, hukum, dan sosial budaya (Latipun & Zuriah, 2025).
Konsep kebebasan yang mengedepankan otonomi individu atas nama hak asasi
manusia sering kali berbenturan dengan prinsip syariah (Larsen, 2022). Fenomena ini
menciptakan ketegangan antara idealitas Islam dengan realitas modern. Oleh sebab

itu, kajian terhadap konsep kebebasan manusia dari perspektif tafsir Al-Qur’an
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menjadi sangat penting untuk menyelaraskan pemahaman umat Islam dalam
menghadapi arus ideologi global. Penelitian ini berusaha menjawab persoalan:
bagaimana konsep kebebasan manusia menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-
Munir? Dan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan untuk mengkaji serta
menanggapi gagasan kebebasan manusia dalam humanisme Barat?

Kajian mengenai konsep kebebasan dalam tafsir Al-Qur'an telah menjadi
perhatian para akademisi. Beberapa penelitian relevan telah dilakukan sebelumnya,
seperti tesis oleh Ahmad Ismatullah Basyari dan skripsi oleh Ro'fatun Nisa' yang sama-
sama mengeksplorasi gagasan kebebasan dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-
Zuhaili (Basyari, 2021) (Nisa’, 2019). Di sisi lain, jurnal oleh Pitradi Maryati membahas
tema serupa dari perspektif mufasir yang berbeda, yakni Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an (Maryati, 2023). Ada pula kajian yang berfokus pada humanisme Islam,
seperti skripsi Lalu Rifki Rahman tentang konsep humanisme Al-Ghazali (Rahman,
2023). Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi penting,
terdapat ceruk yang belum terisi secara spesifik. Kajian yang ada cenderung bersifat
deskriptif-eksploratif terhadap pemikiran seorang tokoh secara internal, dan belum
ada yang secara khusus menggunakan pemikiran tafsir tersebut sebagai alat analisis
untuk studi komparatif-kritis.

Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan
konsep kebebasan Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir sebagai sebuah
paradigma tandingan untuk mengkritik dan menawarkan alternatif terhadap konsep
kebebasan dalam humanisme Barat. Berdasarkan kebaruan inilah, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengelaborasi pemikiran Wahbah Zuhaili mengenai kebebasan
manusia berdasarkan Tafsir al-Munir dan menjadikannya sebagai pisau analisis
terhadap konsep kebebasan yang diusung oleh humanisme Barat. Dengan pendekatan
tafsir tematik dan studi komparatif, artikel ini berupaya menggali nilai-nilai Al-Qur’an
yang relevan dengan isu kebebasan, serta menyoroti kontribusi ulama kontemporer
dalam membangun sintesis antara nilai-nilai keislaman dan tantangan peradaban
modern.

Melalui kajian ini, penulis berharap dapat menawarkan alternatif konseptual
terhadap hegemoni pemikiran Barat mengenai kebebasan manusia, serta menegaskan
bahwa Islam memiliki paradigma tersendiri yang tidak hanya relevan, tetapi juga lebih
komprehensif karena mencakup dimensi moral, spiritual, dan sosial. Kebebasan dalam

Islam bukanlah kebebasan yang egoistik, melainkan kebebasan yang bertanggung
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jawab di hadapan Tuhan dan sesame (Az-Zuhaili, 1985). Dengan demikian, artikel ini
tidak hanya penting dari sisi akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam
memperkuat identitas umat Islam dalam menghadapi arus pemikiran global yang

sering kali bersifat destruktif terhadap nilai-nilai [lahiah.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research). Sumber data primer adalah Tafsir al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili, sedangkan sumber sekunder berupa literatur pemikiran Barat dan penelitian
terkait kebebasan manusia. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, dibantu
dengan pencatatan data dari literatur. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan deskriptif-analitik dan komparatif-tematik
untuk menguraikan konsep kebebasan menurut Wahbah serta membandingkannya
dengan humanisme Barat. Untuk menjaga keabsahan hasil, digunakan uji kredibilitas

data melalui triangulasi sumber.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Humanisme dan Konsep Kebebasan Manusia dalam Perspektif Barat

Humanisme, dalam sejarah filsafat Barat, merupakan gerakan intelektual yang
lahir dari semangat pembebasan manusia dari dominasi otoritas luar seperti gereja
dan negara (Husaini, 2005). Humanisme menempatkan manusia sebagai pusat segala
nilai dan ukuran, sehingga kebebasan menjadi aspek fundamental dalam pemikiran
mereka (Negara et al., 2023). Dalam pengertian dasarnya, humanisme adalah paham
yang menekankan nilai dan martabat manusia (Jamhuri, 2018), serta kepercayaan
terhadap kemampuan rasio dan kehendak bebas individu sebagai pemandu hidup
(Bachtiar, 2017). Humanisme modern berkembang dari nilai-nilai Renaisans dan
mencapai bentuk yang lebih radikal dalam era Pencerahan (Kania, 2013), ketika akal
dijadikan sebagai satu-satunya sumber kebenaran, menggantikan wahyu dan tradisi
keagamaan (Hardiman, 2013).

Secara historis, akar humanisme dapat ditelusuri ke masa Renaisans, yang
menandai kebangkitan kembali nilai-nilai klasik Yunani-Romawi (Rismayanti et al,,
2025). Pada masa ini, pemikiran tokoh-tokoh seperti Erasmus dan Petrarch membuka
jalan bagi penegasan individualisme dan otonomi manusia (Absor et al, 2020).

Selanjutnya, pada era Pencerahan (Enlightenment), tokoh seperti Immanuel Kant
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menekankan pentingnya akal sebagai sarana pembebasan manusia dari
“ketidakdewasaan” yang disebabkan oleh ketundukan kepada otoritas eksternal (Afifi,
2022). Sedangkan dalam aliran Eksistensialisme, seperti dipelopori oleh Jean-Paul
Sartre, kebebasan manusia justru dipahami secara absolut—manusia tidak hanya
bebas, tetapi juga bertanggung jawab penuh atas makna hidupnya, tanpa intervensi
dari Tuhan atau hukum moral eksternal (Sartre, 1956).

Pandangan tentang kebebasan dalam humanisme Barat umumnya menolak
adanya determinisme ilahiah atau batasan-batasan normatif agama (Lamont, 1997).
Manusia, dalam pandangan ini, dianggap sebagai makhluk otonom yang memiliki hak
untuk menentukan hidupnya sendiri (Aja et al., 2024), termasuk dalam urusan moral,
sosial, dan spiritual (Schlatter, 1987). Sartre, misalnya, menyatakan bahwa "eksistensi
mendahului esensi” (Fauzan & Hambali, 2023), yang berarti manusia terlebih dahulu
ada, lalu menciptakan makna hidupnya sendiri melalui tindakan bebas (Daigle, 2010).
Begitu pula dalam pemikiran Erich Fromm, kebebasan menjadi landasan eksistensial
yang harus diiringi dengan keberanian untuk bertanggung jawab secara etis dan sosial
(Friedman & Schreiber, 2015). Dalam kerangka ini, kebebasan adalah kemampuan
manusia untuk membuat pilihan moral tanpa tunduk pada otoritas metafisik.

Namun, kebebasan yang ditawarkan oleh humanisme Barat bukan tanpa kritik
(Sandel, 1998). Dalam Sosialisme dan Humanisme, Albert Einstein menilai bahwa
kebebasan individu semestinya dibarengi dengan tanggung jawab sosial demi
kesejahteraan Bersama (Einstein, 2021). Artinya, tindakan seseorang yang bebas tidak
boleh sampai merugikan atau menimbulkan ketidakadilan bagi orang lain, demi
tercapainya kemakmuran yang merata. [a mengingatkan bahwa tanpa batasan etis,
kebebasan justru dapat melahirkan individualisme ekstrem dan ketimpangan social
(Einstein, 2010). Meskipun tidak mengatasnamakan agama, Einstein mengusulkan
nilai-nilai moral universal sebagai penyeimbang kebebasan manusia (Einstein, 1960).
Hal ini menunjukkan bahwa bahkan dalam pemikiran Barat, terdapat kekhawatiran
terhadap potensi destruktif dari kebebasan yang lepas dari norma (Berlin, 1969).

Dalam konteks inilah, penting untuk mempertimbangkan kembali batas-batas
konseptual kebebasan manusia (Ardiyenti, 2024). Humanisme Barat, meskipun
menjunjung tinggi martabat manusia, sering kali menempatkan kebebasan dalam
posisi yang bertentangan dengan nilai-nilai religious (Anzalman et al., 2024), terutama
ketika nilai kebebasan diposisikan sebagai kebebasan dari Tuhan (Taylor, 2007).

Perspektif seperti ini tidak jarang berujung pada relativisme moral, sekularisme
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radikal, bahkan nihilism (Nietzsche, 1967). Oleh karena itu, perlu ada kajian Kkritis yang
menimbang kembali nilai-nilai humanistik dalam terang wahyu, terutama dari tafsir-
tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili yang menawarkan
perspektif kebebasan manusia dalam bingkai tanggung jawab spiritual dan etika

ilahiyah.

2. Konsep Kebebasan Manusia dalam Tafsir Wahbah az-Zuhaili (Tafsir al-
Munir)

Konsep kebebasan manusia dalam Islam sangat erat kaitannya dengan prinsip
ikhtiyar (kemampuan memilih), iradah (kehendak), dan taklif (beban tanggung jawab
syariat) (Az-Zuhaili, 1986). Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir banyak
mengangkat tema ini melalui penafsiran atas sejumlah ayat Al-Qur’an yang secara
eksplisit menegaskan adanya kebebasan kehendak manusia (Mario, 2025), sekaligus
menekankan tanggung jawab moral dan spiritual atas pilihan yang diambil (Wahab,
2025). Salah satu ayat utama yang sering dijadikan dasar adalah QS. Al-Kahfi [18]: 29
(Larasati & Mubarok, 2020): “Dan katakanlah: Kebenaran itu datang dari Tuhanmu;
maka barangsiapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang
ingin (kafir), biarlah ia kafir.” Menurut Wahbah, ayat ini adalah bukti nyata bahwa
manusia diberi ruang bebas untuk memilih jalan hidupnya, namun ia juga menekankan
bahwa kebebasan tersebut tidak absolut, karena tetap berada dalam kerangka
pengawasan dan keadilan Ilahi (Az-Zuhaili, 1991).

Selain itu, dalam QS. Al-Baqarah [2]: 256, yang menyatakan “Tidak ada paksaan
dalam agama” (Nasruddin, 2017), Wahbah menegaskan bahwa ayat ini tidak hanya
menolak pemaksaan dalam beriman, tetapi juga menegaskan bahwa iman sejati hanya
bermakna bila berasal dari pilihan sadar (Az-Zuhaili, 1991). Dalam tafsirnya, Wahbah
menyebut bahwa kebebasan beriman merupakan bentuk pemuliaan terhadap akal dan
tanggung jawab manusia sebagai makhluk mukallaf (terbebani syariat) (Az-Zuhaili,
1986). Pandangan ini konsisten dengan ayat lain seperti QS. Yunus [10]: 99 dan QS. Al-
Insan [76]: 30, yang secara eksplisit menunjukkan bahwa keimanan manusia tidak
dipaksakan oleh Allah (Anas, 2021) (Laila, 2024), tetapi dituntut melalui usaha dan
kesadaran pribadi (Az-Zuhaili, 1991). Dengan demikian, kebebasan manusia adalah
bagian dari desain Ilahi untuk menguji siapa di antara mereka yang paling baik

amalnya (QS. Al-Mulk [67]: 2) (Maulida & Simangunsong, 2025).
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Dalam membahas QS. An-Najm [53]: 39: “Dan bahwa manusia hanya
memperoleh apa yang telah diusahakannya” (Firdausia, 2024), Wahbah menjelaskan
bahwa ayat ini menunjukkan prinsip tanggung jawab personal yang menjadi landasan
utama dalam etika Islam (Az-Zuhaili, 1991). Kebebasan manusia, menurutnya, tidak
sekadar diberikan, tetapi juga disertai dengan keharusan untuk bertanggung jawab
atas seluruh tindakannya (Az-Zuhaili, 1985). Dalam hal ini, Wahbah membantah
pandangan Jabariyah yang menganggap manusia tidak memiliki kehendak bebas,
seraya menolak juga paham Qadariyah yang menyatakan manusia sepenuhnya
menentukan takdirnya tanpa campur tangan Tuhan (Abdillah, 2025). la mengusulkan
posisi tengah (wasathiyyah) yang menegaskan kebebasan manusia dalam kerangka
kehendak Allah yang lebih besar (Az-Zuhaili, 1991).

Penafsiran Wahbah terhadap QS. Al-Isra’ [17]: 16 dan QS. Al-Baqgarah [2]: 260
juga menunjukkan konsistensinya dalam menekankan peran aktif manusia dalam
menentukan nasib dan memperkuat keyakinannya (Nasution, 2022) (Ikhwansyah et
al., 2024). Dalam tafsir ayat pertama, Wahbah menjelaskan bahwa kehancuran suatu
kaum tidak datang secara tiba-tiba, melainkan akibat dari pilihan mereka untuk
menolak petunjuk dan melampaui batas. Sementara dalam tafsir QS. Al-Baqgarah [2]:
260—kisah Nabi Ibrahim yang meminta bukti kebangkitan—Wahbah menekankan
pentingnya peran akal dan pencarian pribadi dalam membangun keyakinan, yang
menandakan kebebasan berpikir adalah bagian dari proses beriman yang sah (Az-
Zuhaili, 1991). Semua ini menunjukkan bahwa Islam menghargai kebebasan, namun
mengarahkan kebebasan itu menuju tanggung jawab, bukan pembebasan liar tanpa
batas (Az-Zuhaili, 1985).

Secara keseluruhan, Wahbah az-Zuhaili menggambarkan manusia sebagai
makhluk yang merdeka dalam kehendak, namun tidak bebas mutlak dalam makna
liberalistik. Kebebasan dalam Islam, sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir al-Munir,
selalu bersanding dengan prinsip tanggung jawab, akuntabilitas di hadapan Allah, dan
keterikatan terhadap nilai-nilai moral. Ini menjadi pembeda fundamental antara
konsep kebebasan dalam Islam dan dalam humanisme Barat yang cenderung sekular
dan antroposentris. Dengan demikian, pandangan Wahbah tidak hanya menegaskan
otoritas Al-Qur’an dalam menjawab isu kontemporer, tetapi juga menunjukkan posisi
[slam yang tidak menafikan kebebasan manusia, melainkan mengarahkan kebebasan

tersebut pada kebaikan, ketundukan, dan tanggung jawab etis.
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3. Kajian terhadap Humanisme Barat melalui Perspektif Tafsir al-Munir

Perdebatan antara konsep kebebasan dalam humanisme Barat dan Islam
memiliki akar ideologis dan teologis yang sangat dalam (Taylor, 2007). Humanisme
Barat secara umum mengusung gagasan bahwa manusia adalah pusat segala nilai dan
kebebasan adalah hak mutlak yang tidak boleh dibatasi oleh dogma agama atau
institusi moral eksternal (Sinaulan, 2021). Dalam perspektif ini, manusia dipandang
sebagai makhluk yang berdaulat penuh atas dirinya dan bebas menetapkan nilai-
nilainya sendiri (Sartre, 1960). Sebaliknya, dalam tafsir-tafsir Islam seperti Tafsir al-
Munir, kebebasan manusia diakui, tetapi selalu berada dalam kerangka tanggung
jawab kepada Tuhan. Wahbah az-Zuhaili secara konsisten menolak konsep kebebasan
absolut dan menegaskan bahwa kebebasan sejati dalam Islam adalah kebebasan yang
tunduk pada nilai-nilai Ilahiyah dan hukum moral syar’i (Az-Zuhaili, 1991).

Pertentangan nilai antara kebebasan absolut dan kebebasan yang bertanggung
jawab menjadi titik sentral dalam kritik Wahbah terhadap konsep kebebasan ala Barat
(Az-Zuhaili, 1985). Dalam banyak bagian Tafsir al-Munir, Wahbah menekankan bahwa
manusia memang memiliki ikhtiyar (kehendak bebas), namun kebebasan tersebut
tidak bersifat mutlak (Nisa’, 2019). Misalnya, dalam menafsirkan QS. Al-Kahfi [18]: 29,
ia menekankan bahwa Allah memberikan kebebasan memilih kepada manusia, tetapi
pilihan itu akan dimintai pertanggungjawaban. Dalam hal ini, kebebasan bukan
semata-mata “lepas dari” aturan, melainkan “terikat pada” nilai yang lebih tinggi dan
luhur (Az-Zuhaili, 1991). Konsep ini jelas berbeda dengan humanisme Barat yang
menganggap bahwa segala bentuk keterikatan pada dogma atau hukum Tuhan adalah
bentuk pengekangan kebebasan (Sartre, 1960).

Meskipun Wahbah az-Zuhaili tidak secara eksplisit menyebut tokoh atau
gagasan Barat dalam tafsirnya, pendekatan yang ia gunakan menunjukkan posisi kritis
terhadap pemikiran sekular dan antroposentris (Al-Attas, 1993). Gagasan tentang
manusia sebagai makhluk mukallaf, yang memiliki tanggung jawab moral dan hukum,
secara implisit membantah pandangan eksistensialis (Az-Zuhaili, 1986), seperti Sartre
yang menyatakan bahwa manusia bebas menciptakan makna hidupnya sendiri tanpa
perlu merujuk pada Tuhan (Sartre, 1956).Wahbah justru mengembalikan kebebasan
itu pada nilai fithrah dan perjanjian primordial manusia dengan Allah (QS. Al-A’raf [7]:
172), yang menjadi fondasi teologis kebebasan yang berorientasi pada tanggung

jawab, bukan otonomi mutlak (Az-Zuhaili, 1991).
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Salah satu bentuk kritik Wahbah terhadap nilai Barat dapat terlihat dalam
penjelasannya mengenai QS. Al-Isra’ [17]: 16 (Arkoun, 2002). Ia menyebut bahwa
kehancuran suatu peradaban terjadi ketika manusia menggunakan kebebasan mereka
untuk melampaui batas dan menolak kebenaran (Az-Zuhaili, 1991). Wahbah
menyiratkan bahwa kebebasan yang tidak dibimbing oleh petunjuk wahyu akan
membawa manusia pada kerusakan moral dan sosial (Az-Zuhaili, 1985). Dalam
konteks ini, humanisme Barat yang menekankan kebebasan tanpa batas dipandang
sebagai akar dari banyak krisis modern seperti dekadensi moral, sekularisasi ekstrem,
dan krisis makna dalam kehidupan modern (Az-Zuhaili, 1991).

Lebih lanjut, Wahbah menawarkan suatu sintesis konseptual yang sangat
penting: Islam tidak menafikan kebebasan manusia, melainkan menatanya dalam
bingkai yang menjadikan kebebasan itu sebagai sarana menuju kesempurnaan moral
dan spiritual (Az-Zuhaili, 1985). Dalam menafsirkan QS. Al-Baqgarah [2]: 256, ia
menegaskan bahwa iman yang dipaksakan tidak memiliki nilai, dan hanya iman yang
lahir dari kesadaran pribadi yang akan diterima oleh Allah (Az-Zuhaili, 1991). Namun
demikian, kebebasan untuk memilih iman harus pula disertai dengan pemahaman
yang benar dan tanggung jawab atas konsekuensi yang ditimbulkan (Az-Zuhaili, 1986).
Pandangan ini menunjukkan bahwa kebebasan dalam Islam bukanlah sebuah
absolutisme nilai, melainkan medium menuju ketundukan yang rasional dan penuh
kesadaran (Hourani, 1985).

Secara teologis, Wahbah memposisikan manusia sebagai hamba sekaligus
khalifah. Dalam Tafsir al-Munir, peran manusia sebagai khalifah dijelaskan sebagai
bentuk tanggung jawab yang mengandaikan kebebasan (Az-Zuhaili, 1991). Namun
kebebasan itu bukan untuk mendominasi atau menciptakan hukum sendiri, melainkan
untuk menegakkan keadilan dan memakmurkan bumi berdasarkan petunjuk Allah
(QS. Al-Bagarah [2]: 30) (Az-Zuhaili, 1985). Gagasan ini merupakan penyeimbang
terhadap pemikiran Barat yang cenderung menjadikan manusia sebagai pusat otoritas
kebenaran (Al-Attas, 1993). Islam, dalam hal ini, mengakui kebebasan, tetapi
menempatkannya dalam struktur kosmologis dan etis yang mengakar pada wahyu
(Esposito, 2016).

Sebagai tawaran konstruktif, Wahbah membangun konsep kebebasan yang
seimbang, yakni kebebasan yang menyatu dengan kesadaran akan keterbatasan
manusia dan tanggung jawab terhadap Tuhan dan sesama (Az-Zuhaili, 1985). Dalam

hal ini, konsep kebebasan dalam Islam bukanlah sekadar hak untuk memilih, tetapi
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juga panggilan untuk menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai ketauhidan dan
keadilan (Murata & Chittick, 1994). Wahbah secara konsisten menyuarakan bahwa
kebebasan tanpa nilai hanyalah jalan menuju kehancuran (Az-Zuhaili, 1991). Oleh
karena itu, dalam kerangka epistemologi Islam, kebebasan tidak bisa dilepaskan dari
tugas taklif dan tanggung jawab moral (Az-Zuhaili, 1986).

Secara metodologis, perbedaan antara kebebasan dalam humanisme Barat dan
dalam Islam dapat dipetakan sebagai berikut: humanisme menempatkan manusia
sebagai pusat dan sumber nilai, sementara Islam menempatkan Allah sebagai pusat
nilai, dan manusia sebagai subjek moral yang bertanggung jawab (Al-Attas, 1993). Jika
dalam humanisme kebebasan dimaknai sebagai ketiadaan batas (Sartre, 1960), maka
dalam Islam, kebebasan adalah kemampuan untuk tunduk secara sadar kepada
kebenaran Ilahi (Chittick, 1989). Dengan demikian, keduanya bergerak dalam arah
yang sangat berbeda—humanisme mengarah pada otonomi tanpa Tuhan, Islam
mengarah pada kebebasan dalam Tuhan (Taylor, 2007).

Untuk memperjelas perbandingan nilai ini, berikut tabel konseptual yang
merangkum perbedaan mendasar antara humanisme Barat dan kebebasan dalam
perspektif Wahbah az-Zuhaili melalui Tafsir al-Munir:

Tabel 1. Perbandingan Konsep Kebebasan: Humanisme Barat vs Tafsir al-Munir

Sumber nilai Manusia Allah (wahyu),
berdasarkan QS. Al-
Bagarah [2]: 2

Tujuan kebebasan Otonomi pribadi, self- Ketundukan kepada
determination kebenaran dan tanggung
jawab moral; QS. Al-Kahfi
[18]: 29
Batas kebebasan Nyaris tidak ada (absolut) Dibatasi oleh syariat dan

nilai-nilai Ilahi; QS. Al-

Bagarah [2]: 256; QS. Al-

Isra’ [17]: 16
Konsekuensi moral Relatif, individualistik Bertanggung jawab atas

perbuatan di hadapan
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Allah; QS. An-Najm [53]:

39
Peran akal Otoritas tertinggi, Alat bantu memahami dan
rasionalisme sekular membenarkan wahyu; QS.

Al-Baqarah [2]: 260
Arah hidup manusia Ditentukan secara bebas Ditentukan melalui
oleh individu petunjuk wahyu; QS.
Yunus [10]: 99; QS. Al-
Insan [76]: 30

Tabel perbandingan di atas menunjukkan bahwa Tafsir al-Munir tidak hanya
menawarkan koreksi terhadap pemahaman kebebasan Barat yang sekular, tetapi juga
memberikan alternatif yang berakar pada wahyu, etika, dan tujuan spiritual manusia.
Dengan membaca ulang ayat-ayat Al-Qur’an secara tematik, Wahbah az-Zuhaili telah
menyumbangkan sebuah kerangka konseptual kebebasan yang seimbang, realistis,
dan bernilai transendental. Hal ini sangat penting sebagai tawaran Islam terhadap
krisis makna dan nilai dalam peradaban modern. Perbedaan mendasar inilah yang
menjadi landasan kritik Wahbah terhadap implementasi kebebasan dalam masyarakat
modern, yang pada praktiknya kerap diwujudkan dalam berbagai fenomena
kontemporer berikut.

Fenomena kontemporer yang merefleksikan konsep kebebasan ala Humanisme
Barat dapat dilihat pada gerakan LGBTQ+ rights di berbagai negara Barat (Nussbaum,
2008). Di bawah kerangka hak asasi manusia versi Barat, perilaku seksual dan
identitas gender dianggap sepenuhnya sebagai pilihan pribadi yang tidak boleh
dibatasi oleh norma agama atau moral kolektif (Nussbaum, 1999). Misalnya, legalisasi
pernikahan sesama jenis di Amerika Serikat (2015) melalui putusan Obergefell v.
Hodges dianggap sebagai puncak “kebebasan” individu untuk menentukan bentuk
hubungan tanpa intervensi agama atau negara (Obergefell v. Hodges, 2015). Dalam
perspektif Wahbah az-Zuhaili, kebebasan seperti ini termasuk kategori kebebasan
yang melampaui batas (isrdf), sebagaimana diperingatkan dalam QS. Al-Isra’ [17]: 16,
karena mengabaikan pedoman syariat dan fitrah manusia (Az-Zuhaili, 1991). Islam

menegaskan bahwa hubungan seksual hanya dibenarkan dalam ikatan pernikahan

Mustaneer: Journal Of Islamic Thought & Civilization, Vol. 1 No. 2, 2025 : 222-240 233



Mochamad Hanif Ibnu Jatnika, Muhammad Rif’at Syauqi

antara laki-laki dan perempuan (QS. Ar-Rum [30]: 21), sehingga kebebasan tidak boleh
bertentangan dengan hukum Ilahi (Az-Zuhaili, 1985).

Contoh lain adalah tren freedom of speech tanpa batas di media sosial yang
kerap digunakan untuk menghina simbol-simbol agama, seperti kasus Charlie Hebdo
di Prancis (2015) yang menerbitkan karikatur Nabi Muhammad # atas nama
kebebasan berekspresi (S., 2025). Dalam paradigma Humanisme Barat, kritik bahkan
penghinaan terhadap agama dianggap sah sebagai bagian dari otonomi intelektual
(Kant, 1991). Namun, dalam Islam, kebebasan berbicara dibatasi oleh adab, etika, dan
larangan menista agama (QS. Al-Hujurat [49]: 11; QS. Al-An’am [6]: 108) (Az-Zuhaili,
1985). Wahbah menegaskan bahwa kebebasan berekspresi yang tidak tunduk pada
nilai-nilai moral akan menimbulkan kerusakan sosial dan kebencian antar umat (Az-
Zuhaili, 1991).

Fenomena consumerism ekstrem di negara-negara maju juga mencerminkan
kebebasan Barat yang menempatkan kepuasan materi sebagai tujuan utama hidup
(Violita, 2023). Misalnya, perilaku Black Friday shopping di Amerika dan Eropa sering
diwarnai oleh perebutan barang secara brutal (Ritzer, 2013). Humanisme sekular
memandang ini sebagai wujud hak individu untuk memaksimalkan kesenangan
pribadi (Mill, 1895). Sebaliknya, Islam mengajarkan prinsip wasathiyyah (QS. Al-
Furgan [25]: 67) dan larangan israf (berlebih-lebihan) (QS. Al-A’raf [7]: 31), di mana
kebebasan konsumsi dibatasi oleh nilai kesederhanaan dan tanggung jawab social (Az-
Zuhaili, 1985).

Dengan demikian, contoh-contoh nyata ini menunjukkan bahwa Humanisme
Barat cenderung menafsirkan kebebasan sebagai otonomi mutlak, sementara Islam—
sebagaimana dipahami melalui Tafsir al-Munir—menempatkan kebebasan dalam
koridor tanggung jawab moral dan hukum Ilahi, demi menjaga keharmonisan individu,

masyarakat, dan hubungan manusia dengan Tuhan.
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D. SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa konsep kebebasan manusia menurut Wahbah
az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir berbeda secara fundamental dengan gagasan
kebebasan dalam humanisme Barat. Jika humanisme Barat menekankan otonomi
mutlak individu hingga berpotensi menafikan nilai transendental, maka Wahbah az-
Zuhaili menekankan keseimbangan antara kebebasan, tanggung jawab moral, dan
keterikatan pada hukum Ilahi, sehingga penelitian ini berhasil menjawab tujuan
penelitian dengan menghadirkan kerangka konseptual kebebasan yang seimbang,
realistis, dan berakar pada wahyu. Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya
kebijakan publik yang tidak sekadar mengadopsi paradigma kebebasan Barat secara
mentah, melainkan memperhatikan nilai agama dan moralitas kolektif demi menjaga
kohesi sosial dan fitrah manusia. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian
serupa dikembangkan dengan pendekatan interdisipliner, seperti mengaitkan tafsir
dengan ilmu sosial, psikologi, atau studi hukum kontemporer, agar konsep kebebasan

Qur’ani semakin relevan dengan tantangan zaman.
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